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 Seni musik telah banyak mengalami perkembangan seperti dalam hal yang bersifat teknis, 
maupun yang terlebih khusus pada perkembangan objek ide/gagasan, pola-pola penggarapan, 
tempo serta irama. Usaha-usaha pengembangan tersebut berangkat dari subjek kemudian 
dikomunikasikan dengan subjek-subjek yang lain. Kemudian akhirnya menghasilkan suatu kegiatan 
yang bersifat atau mempunyai tujuan penciptaan karya seni musik  yang  berorientasi pada bentuk 
klasik, komposisi musik, arransemen maupun ciptaan baru, bahkan ada yang bergerak keluar dari 
teritori penggarapan komposisi musik pada umumnya. Sama halnya seperti yang dikemukakan oleh 
Deluze bahwa adanya suatu deteritorialsasi. Deleuze mendefenisikan deteritorialisasi sebagai 
pergerakan untuk meninggalkan teritori. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk membahas lebih 
kepada analisis eksperimentasi instrumen pada komposisi karya Angon yang dibuat oleh Nanang 
Karbito. Metode yang digunakan dalam penelitian mengenai deteritorialisasi musik klonthong ini 
yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, dengan pendekatan studi komparatif 
atau studi perbandingan. Proses mengamati, eksplorasi, improvisasi, komposisi dalam penciptaan 
musik klonthong menemukan kesimpulan yaitu yang pertama, penuangan berdasarkan 
pengalaman empiris, pengetahuan, dan wawasan yang didapatkan penulis dapat diaplikasikan ke 
suatu karya yang berdasarkan dari pola-pola  yang ada dalam seni karawitan dan musik lain. 
Memahami suatu objek dengan mengeksplorasi objek tersebut menimbulkan suatu keinginan atau 
stimulus untuk membuat karya disertai dengan kreativitas. 
 




 The art of music has undergone many developments, such as in terms of a technical nature, 
as well as especially in the development of objects of ideas, cultivation patterns, tempo and rhythm. 
These development efforts depart from the subject and then communicated with other subjects. 
Then finally produce an activity that is or has the goal of creating a musical art work oriented to 
classical forms, musical compositions, arrangements and new creations, some even moving out of 
the territory of cultivating musical compositions in general. It is the same as stated by Deluze that 
there is a deterritorialization. Deleuze defines deterritorialization as a movement to leave territory. 
The purpose of this study is to discuss more about the analysis of instrument experimentation on 
the composition of Angon's work by Nanang Karbito. The method used in this research regarding 
the deterritorialization of klonthong music is using a descriptive qualitative research method, with 
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a comparative study approach or comparative study. The process of observing, exploring, 
improvising, composing in the creation of klonthong music finds conclusions, namely that first, 
the casting based on empirical experience, knowledge, and insight obtained by the author can be 
applied to a work based on patterns that exist in karawitan art and other music. Understanding an 
object by exploring the object creates a desire or stimulus to create a work accompanied by 
creativity.  
 




 Seni musik merupakan bentuk kesenian 
yang termasuk dalam kategori seni pertunjukan. 
Dalam rangka mensukseskan pertunjukan 
kesenian pada umumnya manusia akan 
berusaha berpikir dan berbuat ke sebuah 
pengembangan. Perbuatan manusia timbul dari 
perasaannya dalam rangka mewujudkan 
ide/gagasan memerlukan suatu objek untuk 
mengaplikasikan dari konsep-konsep yang  
telah dirumuskan.  
 Manusia mempunyai perasaan gelisah 
yang berdasarkan beberapa faktor. Faktor-
faktor kegelisahan tersebut pada umumnya 
suatu bentuk kekhawatiran punahnya suatu 
kesenian atau tidak berkembangnya suatu 
bentuk kesenian. Untuk mempertahankan 
maupun mengembangkan agar kesenian bisa 
bertahan akan kelestariannya diperlukan suatu 
usaha. Usaha-usaha yang berangkat dari subjek  
kemudian dikomunikasikan dengan subjek-
subjek yang lain akhirnya menghasilkan suatu 
kegiatan yang bersifat atau mempunyai tujuan 
penciptaan karya seni musik  yang  berorientasi 
pada bentuk klasik, komposisi musik baik yang 
arransemen maupun ciptaan baru.  
Seni musik  mengalami perkembangan 
dalam hal objek ide/gagasan, pola garap, 
tempo/irama, sampai ke hal yang bersifat 
teknis. Adanya perkembangan atau perubahan 
dijelaskan dalam buku Olah Seni Sebuah 
Pengalaman oleh Bagong Kussudiarjo bahwa 
manusia pada dasarnya tidak dapat hidup terus 
menerus dengan satu tradisi yang tidak 
berubah-ubah (Bagong Kussudiarjo, 1993 : 77). 
 Suatu contoh perkembangan dalam 
seni musik yaitu terciptanya materi-materi 
musik baru yang menambah kekayaan dari 
musik-musik yang sudah ada. Kehadiran musik 
akan mendapat respon atau tidak oleh 
masyarakat. Hal tersebut sangat berkaitan 
dengan akal manusia baik dalam mencipta 
maupun menerima (hasil ciptaan).  
Akal manusia mampu untuk 
membayangkan dirinya serta peristiwa-
peristiwa yang mungkin terjadi terhadap 
dirinya, sehingga dengan demikian manusia 
dapat mengadakan pilihan serta seleksi 
terhadap berbagai alternatif dalam tingkah 
lakunya untuk mencapai efektivitas yang 
optimal dalam mempertahankan hidupnya 
terhadap kekejaman alam sekelilingnya 
(Koentjaraningrat, 1979 : 138).  
Dalam proses perkembangan atau 
perubahan untuk menuju yang lebih baik 
manusia akan menggunakan akal. Kaitannya 
dengan seni musik memerlukan akal dari 
manusia dalam rangka mempertahankan, 
mengembangkan, dan menciptakan. Proses 
mempertahankan, mengembangkan, dan 
menciptakan memerlukan komunikasi baik 
secara individu, grup, maupun masyarakat. 
Komunikasi merupakan akibat yang lebih jauh 
dari ekspresi diri. Komunikasi tidak akan 
sempurna apabila ekspresi diri kita tidak 
diterima atau dipahami oleh orang lain (Gorys 
Keraf,  1971 : 4).   
 Masyarakat merupakan subjek dan 
objek yang sangat menentukan dalam proses 
kehadiran musik. Seni musik dalam masyarakat 
pendukungnya dianggap sebagai seni musik 
yang dapat mewakili dari ekspresi perorangan 
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maupun kelompok. Berkaitan dengan musik, 
masyarakat secara umum dapat dibagi dalam 
tiga kelompok. Pertama, kelompok terbatas 
adalah yang terlibat dengan musik secara aktif 
dan terspesialisasi, seperti musisi, komponis, 
arranger, penulis lagu, kritikus, peneliti, atau 
ilustrator musik. Kedua, kelompok terbesar 
adalah mereka yang lebih terlibat secara pasif 
atau aktif sebagai konsumen dalam kategori 
penikmat, pecinta, dan pendengar. Kemudian 
ketiga, kelompok lain yang mungkin 
presentasinya terkecil, yaitu mereka yang pasif 
dalam artian tidak asing dengan musik, tetapi 
juga tidak memiliki pilihan musik yang digemari 
secara spesifik (Djohan,  2006 : 15-16). 
 Melihat budaya popular yang demikian 
mendominasi dunia kesenian itu kita tidak bisa 
hanya mengembangkan sikap defensif, apalagi 
membabi-buta membendungnya. Karena, 
sesungguhnya dari kesenian klasik bisa 
dimunculkan yang popular dan, sebaliknya, dari 
yang popular bisa dimunculkan bentuk-bentuk 
seni yang berpotensi menjadi klasik (M. Dwi 
Marianto,  2002 : 111).  
 Hal tersebut sangat ditentukan oleh 
kreativitas seniman dalam melestarikan 
maupun proses menciptakan seni musik dan 
masyarakat pendukungnya. Hal tersebut 
terdukung oleh instrumen-instrumen baik yang 
telah ada maupun instrumen yang pada 
dasarnya bukan instrumen musik tetapi 
mempunyai potensi untuk digarap menjadi 
instrumen musik. Karya seni dari seniman 
memerlukan sebuah publikasi untuk 
mendapatkan penilaian maupun pengakuan 
dari masyarakat (penikmat seni). 
 
Landasan Teori  
 Untuk mendukung pembahasan ini, 
maka perlu dikemukakan hal-hal atau teori-
teori yang berkaitan dengan permasalahan dan 
ruang lingkup pembahasan sebagai landasannya 
dalam menghubungkan fenomena yang 
muncul. 
 Sebagai teori yang digunakan untuk 
penjelasan objek dari pada permasalahan yang 
muncul yaitu dengan konsep yang dimiliki oleh 
Gilles Deleuze diawali karena adanya beberapa 
gejala yakni dalam Filsafat Hasrat Menolak 
Mitos Oedipus dan Tabu Mendobrak  
Psikoanalisis. Deleuze mendobrak psikoanalisa 
karena dianggap tidak mampu menjelaskan 
dunia produksi liar dan hasrat  yang menggebu 
(dianggap negatif), mempertanyakan 
fenomenologi karena aliran pemikiran yang 
mau mendasarkan/terperangkap pengetahuan 
pada pengalaman yang didikte oleh kriteria 
normatif,  dan mengkritik strukturalisme yang 
terjebak oleh hierarki metafisik karena logika 
binernya (Haryatmoko 2016:105).  
 Deleuze memperkenalkan konsep-
konsep baru untuk menjelaskan permasalahan 
masyarakat postmodern. Konsep-konsep baru 
yang diciptakan seperti : ‘schizo-analisa’, 
‘rhizome’, ‘deteritorialisasi’, ;tubuh-tanpa-
organ’, ‘mesin hasrat’, dan ‘asembling’. Dalam 
konteks pembahasan ini yang digunakan 
sebagai analisis yaitu  Deteritorialsasi. Deleuze 
mendefenisikan deteritorialisasi sebagai yang 
mempunyai fungsi : D adalah gerak 
meninggalkan teritori. Sinonimnya dengan 
dekodifikasi untuk masuk ke ‘daerah baru’ yang 
selalu akan melawan semua bentuk ‘tanah 
teruji’ atau tanah nenek moyang, yang dianggap 
sebagai suatu bentuk kembali ke teritori lama 
yang bersifat fasis. Deteritorialisasi sebetulnya 




 Metode yang digunakan dalam 
penelitian mengenai deteritorialisasi musik 
klonthong ini yaitu menggunakan metode 
penelitian kualitaf deskriptif, dengan 
pendekatan studi komparatif atau studi 
perbandingan. 
 Penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang mengutamakan pengumpulan 
data kualitatif. Dilakukan tanpa adanya 
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manipulasi namun lebih menekankan 
kewajaran yang natural serta disesuaikan pada 
kondisi objektif di lapangan. (Airifin, 2012 : 40)  
 Sementara metode komparatif dikenal 
sebagai salah satu jenis metode penelitian yang 
digunakan untuk mengetahui dan menguji 
perbedaan antara dua atau lebih dari sebuah 
bagian maupun suatu kelompok. Penulis dalam 
penelitian ini mencoba mengkomparasikan 
musik klontong dengan gamelan/karawitan.  
 Adapun fokus analisis penelitian ini 
lebih pada pembahasan eksperimentasi 
instrumen pada komposisi karya Angon. 
  
Pembahasan 
 Klonthong merupakan alat yang pada 
umumnya terbuat dari kuningan (ada yang dari 
perunggu, dan kayu) dengan bentuk setengah 
lonjong dengan ukuran tertentu, mempunyai 
rongga bunyi dan di bagian tengah dari 
klonthong tersebut terdapat bandhol/sindek yang 
terbuat dari kayu (ada juga dari kuningan), 
dengan ukuran tertentu (lebih kecil dari 
klonthong). Bandhol/sindek tersebut ditalikan 
pada bagian tengah atas klonthong (bagian 
lubang ukuran kecil). Pada umumnya 
klonthong digunakan untuk mengalungi hewan 
sapi, kerbau, kambing. Apabila hewan yang 
dikalungi klonthong tersebut bergerak maka 
klonthong mengikuti dari pergerakan hewan, 
klonthong akan berbunyi (thong-thong) karena 
bandhol/sindek mengenai (berbenturan) pada 
bagian bawah sisi dalam klonthong. Secara 
proses pembuatan klonthong dibuat melalui 
proses cetak atau cithak dan klonthong tidak 
dilaras (diukur secara tangga nada). 
 Secara fungsi, klonthong  berfungsi 
sebagai penanda atau sarana komunikasi bagi 
hewan-hewan maupun penanda antara hewan 
dengan penggembala. Suatu contoh pada saat 
penggembala istirahat (rebahan/tertidur) di 
tempat tertentu, hewan menjauh dari 
penggembala, akan lebih mudah dideteksi 
ketika hewan tersebut pergi ke suatu tempat 
tertentu dibandingkan apabila hewan tersebut 
tanpa menggunakan klonthong. Fungsi yang 
lain yaitu klonthong digunakan sebagai bel atau 
lonceng di rumah bagian depan (masyarakat 
tertentu). 
 Secara ukuran klonthong berbeda-beda 
dari yang kecil sampai yang besar. Klonthong 
yang kecil dan klonthong ukuran sedang biasa 
disebut dengan istilah klonthong, klonthong 
ukuran besar biasa disebut dengan istilah gentha. 
Dari ukuran-ukuran tersebut bunyi/suara 
klonthong berbeda-beda dan berpotensi 
menghasilkan nada yang berbeda-beda. Dari 
pengamatan tersebut penulis mempunyai 
ide/gagasan dengan pertimbangan instrumen 
yang praktis dan minimalis (secara instrumen) 
membuat komposisi bunyi menggunakan 
klonthong disertai dengan beberapa instrumen 
dan garap dalam musik (dalam hal ini musik 
yang dimaksud yaitu karawitan).   
 Pertimbangan-pertimbangan tersebut 
pada akhirnya merangkum dari proses 
eksplorasi yang pernah penulis lakukan yaitu 
eksplorasi pada benda yang bernama 
klonthong, kemudian menyusun dan mencoba 
untuk membuat suatu komposisi yang 
berdasarkan pada pola maupun nada gamelan 
Jawa (titi laras pelog) dan 
mengembangkan/menciptakan bentuk 
komposisi sesuai dengan kreativitas penulis. 
Kreatif memerlukan kualitas-kualitas 
diantaranya ; sensitivitas, kelancaran atau 
fluency, fleksibilitas, originalitas, kemampuan 
untuk menentukan dan mengatur kembali, 
kemampuan untuk menangkap adanya 
hubungan antara beberapa hal atau masalah 
dalam suatu jalinan tertentu, elaborasi 
(Soedarso, 1987 : 128).   
 Hal-hal mengenai klonthong di atas 
membuat Nanang Karbito tersirat ide/gagasan 
dengan pertimbangan instrumen yang praktis 
dan minimalis (secara instrumen) untuk 
membuat komposisi bunyi menggunakan 
klonthong disertai dengan beberapa instrumen 
dan garap dalam musik (dalam hal ini musik 
yang dimaksud yaitu karawitan). 
 





Deteritorialisasi Pada Musik Barat 
 Musik barat juga dalam 
perkembangannya banyak konsep-konsep yang 
telah mapan mengalami perubahan dalam 
proses menghilangkan batas-batas wilayah  
secara ketat. Dalam hal ini akan diurai dengan 
mengambil beberapa tokoh dan konsep 
pemahaman yang digagas sebagai transformasi 
bentuk-bentuk baru, melakukan banyak 
eksperimen untuk menemukan gaya dan 
prosedur pengomposisian baru. Pengaruh dari 
perubahan tersebut bukan saja atas persoalan-
persoalan dalam musik, namun memang pada 
era transisi roamantik-modern di eropa banyak 
mengalami perubahan seperti misalnya Perang 
Dunia I, maraknya kelompok Nazi dan festival 
musik dunia.  
 Adorno (2001 : 79) juga mempunyai 
pandangan akan hal ini, berbeda dengan 
perkembangan musik sebelum abad ke-20 yang 
mencerminkan gaya atau aliran pokok yang 
dihanyati oleh para komponis seperti misalnya 
musik klasik atau romantik, terdapat banyak 
gaya karena para komponis yang sudah mulai 
bosan dengan aturan-aturan pengomposisian 
yang telah ada dan telah mapan seperti sistem 
tonal, konsonan, harmoni dan melodi kuno.  
Seorang komponis yang dikenal pada 
era modern Debussy (1862) pada saat berada 
pada sebuah transisi zaman akhir romantik 
dengan zaman modern. Debussy mengadopsi 
idiom-idiom dari luar Eropa barat, karena pada 
masa romantik musik sudah habis di eksploiter, 
kemana lagi mencari. Maka kemudian Debussy 
mencari jalan keluar untuk mencari materi baru 
seperti musik tradisi di Eropa timur, timur 
tengah, gamelan jawa. Untuk menimbulkan 
suatu sikap yang tidak lagi romantik, hanya 
semata-mata untuk memunculkan ‘kesan’ 
ditarik dari luar romantik namun tetap dengan 
Mannerism romantik. 
Hingga munculnya sebuah gaya musik 
Impresionisme pada zaman itu yang di adopsi 
dari istilah Seni Rupa. Musik impresionis 
menurut Sumaryo L.E (1978) penggunaan 
timbre (warna), yang dapat dicapai melalui 
instrumentasi, penggunaan harmoni dengan 
gerakan paralel, tekstur, kombinasi akor baru, 
atau unsur ekstramusikal dalam musik 
programa. Dalam kasus ini dapat juga dikatakan 
tergolong mengalami deteritorialisasi, yang 
mana dari segi gaya musiknya telah mengalami 
pergeseran wilayah yang memiliki pemaknaan 
baru.  
 Di zaman yang sama juga mengamati 
karya komposer prancis Bela Bartok (1890) dari 
beberapa karya komposisinya mengalami 
pengaruh bahwasanya lingkungan musik pada 
zaman itu sangat menghegemoni dari 
kemapanan musik romantik yang ketika itu 
terkenal dengan istilah “Wagnerian” (opera-
opera sangat mencengangkan). Sehingga Bela 
Bartok dalam karya-karyanya banyak 
menggunakan modus-modus kerakyatan dari 
Eropa timur. 
 Kemudian yang paling berpengaruh 
dalam musik eropa yang dianggap kontroversi 
melawan tradisi aturan-aturan lama musik 
eropa barat yang telah lama ada. Karena batas 
wilayah tonalitas yang telah ada berabad-abad 
di putus. Arnold Schoenberg 1874-1951 lahir 
dalam keluarga Yahudi di Wina. Bakat 
musiknya telah nampak sejak masa kanak-
kanak. Bahkan dalam usia empat tahun telah 
berhasil dalam mengarang suatu komposisi 
yang belajar musik secara formal dari Alexander 
Von Zemlinsky. Tahun 1925 diangkat menjadi 
Profesor di Akademi Seni Musik, di Berlin. 
Tahun 1934 ia tinggal di Amerika Serikat 
tempat diangkat Profesor di sekolah musik 
Malkin, Boston.  
 Metode duabelas nada merupakan 
suatu prosedur praktis, yaitu suatu prosedur 
dasar tentang pengaturan duabelas nada 
selurunya dengan memberi “kebebasan” dan 
memberi peran pada perlakuan individual atas 
melodi, ritme, dan harmoni. Schoenberg yang 
menolak aturan pengomposisian yang telah 
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dipakai tiga abad, yaitu konsonan dan tonal, 
serta sistem harmoni dan melodi tradisional 
yang telah menjadi “second nature” (dunia 
konvensi) bagi para komponis. Dan akan 
menyadarkan bahwa tak ada batasan, aturan-
aturan tradisional dalam penyusunan 
komposisi.  
 Teknik Schoenberg itu semata-mata 
merupakan pengorganisasian materi musik 
untuk menjamin kesamaan setiap nada dalam 
duabelas nada itu, yaitu metode pengorgani-
sasian musik atonal secara lebih sistematis. 
Namun bukan suatu prosedur yang otomatis 
dalam menyusun komposisi yang semata-mata 
hanya memanipulasi nada-nada, namun suatu 
ekspresi dari pengalaman estetis. Kalau 
Debussy dikenal sebagai tokoh musik 
impresionisme, maka Schoenberg dengan gaya 
musik yang menghindari bentuk-bentuk 
keindahan tradisional dan sebagai kebebasan 
distorsi bentuk dan warna untuk melahirkan 
emosi ataupun sensasi yaitu Ekspresionisme. 
 
Berikut ini uraian batas-batas terjadinya perubahan : 
 
 





Aliran Tradisional Deteritorialisasi Schoenberg 
 Musik sebelumnya dengan gaya impresionisme 
(menekankan pesan dari sebuah karya) 
Musiknya diwarnai dengan gaya ekspresionisme 
sebagai kebebasan distorsi bentuk, menghindari 
keindahan tradisional 
Selama dari awal sejarah musik menggunakan 
Sistem Tonalitas (menggunakan kunci) dalam 
karya ; mayor, minor 
Periode atonalitas bebas (free atonality) di mana 
tonalitas tidak dipakai lagi (dibuang). 
Komposisinya tak menggunakan kunci 
Konsonan (jarak luas) dan beberapa mulai 
terdapat Disonan (jarak kecil) 
Disonansi yang menjadi kekhasannya 
Nada-nada yang superior ataupun yang inferior 
(terdapat nada yang sangat menonjol) 
Setiap nada merupakan nada individu yang 
otonom yang mempunyai peran masing-masing 
Prosedur penggunaan untuk rangkaian nada-nada 
sesuai metode umum dari setiap komponis 
Setiap komposisi menggunakan Twelve-Tone 
Technique (12 nada). Atau metode selialisme 12 
nada. Karena penggunaan rangkaian nada-nada 
secara sistematis 
Standarisasi masterpiece sebuah komposisi musik 
bernilai tinggi di tentukan dari banyaknya jumlah 
instrument. 
Menghindari pertunjukan besar (opera raksasa), 
mengarah ke musik kamar 4-5 pemain 
Semakin dilanda pengaruh dari industrialisasi dan 
perdagangan budaya 
Menawarkan musik tanpa pertimbangan pasar, 
berlawanan dengan masyarakat luas dengan 
resiko tak laku dan ditolak  
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Orisinalitas Karya dan Deteritorialisasi 
Klonthong 
 Penggarapan musik dengan media 
klonthong sudah pernah dilaksanakan yaitu 
oleh Otok Bima Sidarta bersama PLK Yogya 
Jalan Singosaren, dalam aransemen 
lagu/tembang dolanan yang diproduksi oleh 
Fajar Record, izin perindustrian No. 
144/II/3/I/89.  
 Dalam aransemen lagu/tembang 
Jaranan, Menthog-menthog,  menggunakan 
instrumen gamelan dan penambahan media 
klonthong. Dalam penggunaan klonthong 
digabungkan dengan gamelan dalam 
aransemen tersebut masih sebatas tempelan 
yang artinya klonthong tidak berdiri atau 
menjadi kesatuan yang mendominasi atau 
seimbang dengan pola garap gamelan. Jumlah 
klonthong juga tidak banyak yaitu tiga sampai 
empat klonthong.  
 Teknik membunyikan klonthong dalam 
aransemen tersebut dengan cara 
digoyang/digetarkan. Drs. Sukisno, M.Sn juga 
pernah menggarap klonthong dimasukkan 
dalam karyanya (gamelan rock bersama teater 
Lilin Atma Jaya Yogyakarta tahun 2009) yang 
menggunakan media gamelan. Namun dalam 
penggarapan tersebut masih didominasi 
instrumen gamelan, yang artinya klonthong 
hanya sebagai alat tambahan yang dalam 
permainannya tidak mendominasi aransemen 
atau karya tersebut. Teknik membunyikan 
klonthong pada sajian karya tersebut dengan 
cara ditabuh/dipukul. 
 Berdasarkan pada hal-hal tersebut, 
penulis mempunyai suatu ide/gagasan untuk 
membuat suatu komposisi bunyi-bunyian 
(musik) yang menggunakan media/alat 
klonthong dipadukan dengan instrumen 
gamelan yaitu kendhang, kempul, gong 
suwukan, dan bunyi-bunyian yang lainnya. 
Klonthong yang menghasilkan bunyi diamati, 
dieksplorasi, dirumuskan ke suatu laras, dalam 
hal ini laras pelog (salah satu laras dari kedua 
laras dalam gamelan). Hal tersebut lazim 
disebut transformasi atau transposisi. 
Transposisi merupakan pergantian, 
penggantian, pemindahan, penukaran, 
pertukaran, pemindahan nada (Achmad 
Maulana, 2008 : 510).  
 Pelog merupakan sistem urutan nada-
nada yang terdiri dari lima (atau tujuh) nada 
dalam satu gembyang dengan menggunakan 
pola jarak nada yang tidak sama rata, yaitu tiga 
(atau lima) jarak dekat dan dua jarak jauh, 
dengan susunan dan pola interval yang diatur 
sebagai berikut;  
 
 (Rahayu Supanggah, 2002 : 87) 
 Terdapat syarat-syarat mendasar yang 
harus dipenuhi dalam berbagai rekayasa 
komposisi bunyi, seperti : bentuk (form), 
kerangka dasar (struktur), nada-nada 
(parameter kepastian tinggi rendahnya suara 
atau sound pitch yang selalu dapat diulang dan 
dipindahsuarakan (transposisi) dalam ketepatan 
ukuran yang sama, ritme (irama), melodi (lagu), 
dan organisasi suara-suara nada (harmoni) 
dalam berbagai suasana dan watak bunyi (tone 
color) (Suka Hardjana, 2003 : 4). 
 Nanang Karbito sebagai komposer 
mentransformasikan tangga nada pelog 
tersebut ke media klonthong dengan 
menggunakan pola interval seperti di atas. 
Transformasi/transposisi merupakan 
pergantian, penggantian, pemindahan, 
penukaran, pertukaran, pemindahan nada 
(Achmad Maulana, 2008 : 510). Laras dalam 
dunia karawitan dapat bermakna jamak.  
 Setidak-tidaknya ada tiga makna laras 
yaitu; Pertama, bermakna sesuatu yang 
(bersifat) “enak atau nikmat untuk didengar 
atau  dihayati”, makna kedua adalah nada, yaitu 
suara yang telah ditentukan jumlah 
frekuensinya (penunggul, gulu, dhadha, pelog, 
lima, nem, dan barang), Makna ketiga laras 
adalah tangga nada atau scale/gamme, yaitu 
susunan nada-nada yang jumlah, urutan, dan 
Hal-hal mengenai klonthong di atas membuat 
Nanang Karbito tersirat ide/gagasan dengan 
pertimbangan instrumen yang praktis dan 
minimalis (secara instrumen) untuk membuat 
komposisi bunyi menggunakan klonthong 
disertai dengan beberapa instrumen dan garap 
dalam musik (dalam hal ini musik yang 
dimaksud yaitu karawitan). 
Orisinalitas Karya dan Deteritorialisasi 
Klonthong 
 Penggarapan musik dengan media 
klonthong sudah pernah dilaksanakan yaitu 
oleh Otok Bima Sidarta bersama PLK Yogya 
Jalan Singosaren, dalam aransemen 
lagu/tembang dolanan yang diproduksi oleh 
Fajar Record, izin perindustrian No. 
144/II/3/I/89.  
 Dalam aransemen lagu/tembang 
Jaranan, Menthog-menthog,  menggunakan 
instrumen gamelan dan penambahan media 
klonthong. Dalam penggunaan klonthong 
digabungkan dengan gamelan dalam 
aransemen tersebut masih sebatas tempelan 
yang artinya klonthong tidak berdiri atau 
menjadi kesatuan yang mendominasi atau 
seimbang dengan pola garap gamelan. Jumlah 
klonthong juga tidak banyak yaitu tiga sampai 
empat klonthong.  
 Teknik membunyikan klonthong 
dalam ara semen tersebut dengan c ra 
digoyang/di etark n. Drs. Suk sno, M.Sn juga 
pernah menggarap klonthong dimasukkan 
dalam karyanya (gamelan rock bersama te ter 
Lilin Atma Jaya Yogyakarta tahun 2009) y ng 
menggunakan media gamelan. Namun dalam 
pe ggarapa  tersebut masih didominasi 
instrumen gamel n, yang artinya klonthong 
ha ya sebagai alat tambahan yang dalam 
permainannya tidak mendominasi aransemen 
atau karya tersebut. Teknik membunyikan 
klonthong pada sajian karya tersebut dengan 
cara ditabuh/dipukul. 
 Berdasarkan pada hal-hal tersebut, 
penulis mempunyai suatu ide/gagasan untuk 
membuat suatu komposisi bunyi-bunyian 
(musik) yang menggunakan media/alat 
klonthong dipadukan dengan instrumen 
gamelan yaitu kendhang, kempul, gong 
suwukan, dan bunyi-bunyian yang lainnya. 
Klonthong yang menghasilkan bunyi diamati, 
dieksplorasi, dirumuskan ke suatu laras, dalam 
hal ini laras pelog (salah satu laras dari kedua 
laras dalam gamelan). Hal tersebut lazim 
disebut transformasi atau transposisi. 
Transposisi merupakan pergantian, 
penggantian, pemindahan, penukaran, 
pertukaran, pemindahan nada (Achmad 
Maulana, 2008 : 510).  
 Pelog merupakan sistem urutan nada-
nada yang terdiri dari lima (atau tujuh) nada 
dalam satu gembyang dengan menggunakan 
pola jarak nada yang tidak sama rata, yaitu tiga 
(atau lima) jarak dekat dan dua jarak jauh, 
dengan susunan dan pola interval yang diatur 
sebagai berikut; 
 Izzz x xc IIz xc  IIIz xxx x xc  IVz xc Vz c VIz c VIIz xxxxx xcxx  i 
(Rahayu Supanggah, 2002 : 87) 
 Terdapat syarat-syarat mendasar yang 
harus dipenuhi dalam berbagai rekayasa 
komposisi bunyi, seperti : bentuk (form), 
kerangka dasar (struktur), nada-nada 
(parameter kepastian tinggi rendahnya suara 
atau sound pitch yang selalu dapat diulang dan 
dipindahsuarakan (transposisi) dalam ketepatan 
ukuran yang sama, ritme (irama), melodi 
(lagu), dan organisasi suara-suara nada 
(harmoni) dalam berbagai suasana dan watak 
bunyi (tone color) (Suka Hardjana, 2003 : 4). 
 Nanang Karbito sebagai komposer 
mentransformasikan tangga nada pelog 
tersebut ke media klonthong dengan 
menggunakan pola interval seperti di atas. 
Transformasi/transposisi merupakan 
pergantian, penggantian, pemindahan, 
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pola interval nada-nadanya telah ditentukan. 
(Rahayu Supanggah, 2002 : 86) 
 Ide penciptaan musik klonthong 
merupakan kegelisahan terhadap klonthong 
yang sudah terkumpul (beberapa hilang karena 
dipinjam), dan untuk kelanjutan dari 
penciptaan karya (selain dengan media 
gamelan) supaya mempunyai bentuk dan warna 
karya seni (musik) baru. 
 Untuk mewujudkan ide tersebut 
diperlukan penambahan klonthong karena ada 
beberapa klonthong yang hilang dan rusak, dan 
alat lain selain klonthong yaitu kendhang, 
kempul, dan gong suwukan. Instrumen 
kendhang batangan secara pribadi penulis 
sudah mempunyai sejak tahun 1993. Instrumen 
kempul dan gong suwukan penulis membeli di 
toko Polowijan, Jl. Polowijan No. 17, barat 
pasar Ngasem Yogyakarta dan terbuat dari besi. 
Dari alat-alat bunyi yang ada penulis membuat 
musik klonthong dengan kerangka notasi angka 
yang lazim di karawitan ditransformasikan ke 
alat klonthong. Klonthong dengan rumusan 
penulis bernada   
 Rumusan nada tersebut dapat 
dimodulasikan yaitu dengan urutan tangga nada  
    Dari nada-nada 
tersebut dibagi, dua nada dibunyikan oleh satu 
orang. Teknik dalam membunyikan klonthong 
menggunakan dua teknik yaitu dengan cara 
digoyang/digetarkan dan dipukul. Untuk alat 
pemukul (tabuh) penulis membuat sendiri yaitu 
dengan bambu dengan ukuran panjang 30 cm, 
lebar 2 cm, tebal 1 cm, pada bagian ujung 10 
cm diblebet (diikat tali/benang sepatu sesuai 
ukuran tersebut) dengan tujuan supaya bunyi 
yang dihasilkan lebih lembut/lunak. 
 Kendhang berfungsi sebagai pamurba 
irama dalam sajian karya tersebut. Kendhang 
menggunakan pola-pola atau sekaran dalam 
tradisi karawitan, pola-pola atau sekaran dalam 
musik yang lain, dan pola baru. Kempul dan 
gong berfungsi sebagai instrumen kolotomis 
atau pembatas dalam musik klonthong. Pola-
pola tabuhan kempul dan gong menggunakan 
pola dalam tradisi karawitan, pola-pola 
pengembangan dan pola baru. Setelah semua 
instrumen musik klonthong menurut penulis 
memenuhi syarat dalam penciptaan musik 
dirumuskan tema atau judul karya tersebut. 
Judul karya (tema) musik klonthong tersebut 
yaitu “ANGON” yang mempunyai arti 
menggembala. 
 Komposisi musik klonthong dengan 
judul Angon merupakan karya orisinal penulis 
terbaru (2015/2016) dengan beberapa 
pertimbangan atau alasan sebagai berikut: 
1. Sumber inspirasi penggarapan musik 
klonthong dengan judul Angon merupakan 
pengalaman empiris pribadi penulis pada 
tahun 1990an di Desa Basin, Kecamatan 
Kebonarum, Kabupaten Klaten, Provinsi 
Jawa Tengah.  
2. Ide penciptaan karya ini merupakan hasil 
dari refleksi penulis, imajinasi, dan 
memaknai alat klonthong  sebagai sumber 
bunyi yang berpotensi untuk digarap 
menjadi suatu bentuk karya seni (musik) 
baru. 
3. Dominasi alat klonthong dalam penciptaan 
musik dipadukan dengan kendhang 
batangan, kempul, dan gong suwukan 
merupakan perpaduan yang jarang 
dijadikan sebagai subjek penciptaan karena 
pada umumnya penciptaan secara 








penukaran, pertukaran, pemindahan nada 
(Achmad Maulana, 2008 : 510). Laras dalam 
dunia karawitan dapat bermakna jamak.  
 Setidak-tidaknya ada tiga makna laras 
yaitu; Pertama, bermakna sesuatu yang 
(bersifat) “enak at u nikmat ntuk dideng r 
atau  dihayati”, makna kedua adalah nada, 
yaitu suara yang telah ditentukan jumlah 
frekuensinya (penunggul, gulu, dhadha, pelog, 
lima, nem, dan barang), Makna ketiga laras 
adalah tangga nada atau scale/gamme, yaitu 
susunan nada-nada yang jumlah, urutan, dan 
pola interval nada-nadanya telah ditentukan. 
(Rahayu Supanggah, 2002 : 86) 
 Ide penciptaan musik klonthong 
merupakan kegelisahan terhadap klonthong 
yang sudah terkumpul (beberapa hilang karena 
dipinjam), dan untuk kelanjutan dari 
penciptaan karya (selain dengan media 
gamelan) supaya mempunyai bentuk dan 
warna karya seni (musik) baru. 
 Untuk mewujudkan ide tersebut 
diperlukan penambahan klonthong karena ada 
beberapa klonthong yang hilang dan rusak, 
dan alat lain selain klonthong yaitu kendhang, 
kempul, dan gong suwukan. Instrumen 
kendhang batangan secara pribadi penulis 
sudah mempunyai sejak tahun 1993. 
Instrumen kempul dan gong suwukan penulis 
membeli di toko Polowijan, Jl. Polowijan No. 
17, barat pasar Ngasem Yogyakarta dan 
terbu t dari besi. Dari alat-alat bunyi yang ada 
penulis membuat musik klonthong dengan 
kerangka notasi angka yang lazim di karawitan 
ditransformasik  ke alat klonthong. 
Klonthong dengan rumusan penulis bernada 
86,q,w,e,t,y,1,2,3,4,5,6. 
Rumusan nada tersebut dapat dimodulasikan 
yaitu dengan urutan tangga nada 
e,t,y,1,2,3,5,6,7,!,@,#. Dari 
nada-nada tersebut dibagi, dua nada 
dibunyikan oleh satu orang. Tehnik dalam 
membunyikan klonthong menggunakan dua 
tehnik yaitu dengan cara digoyang/digetarkan 
da  ipukul. Untuk alat pemukul (tabuh) 
penulis membuat sendiri yaitu dengan bambu 
dengan ukuran panjang 30 cm, lebar 2 cm, 
tebal 1 cm, pada bagian ujung 10 cm diblebet 
(diikat tali/benang sepatu sesuai ukuran 
tersebut) dengan tujuan supaya bunyi yang 
dihasilkan lebih lembut/lunak. 
 Kendhang berfungsi sebagai pamurba 
irama dal m saji  karya terseb t. ndhang 
menggunakan pola-pola atau sekaran dalam 
tradisi karawitan, pola-pola atau sekaran dalam 
musik yang lain, dan pola baru. Kempul dan 
gong berfungsi sebagai instrumen kolotomis 
atau pembatas dalam musik klonthong. Pola-
pola tabuhan kempul dan gong menggunakan 
pola dalam tradisi karawitan, pola-pola 
pengembangan dan pola baru. Setelah semua 
i strumen musik klonthong menurut penulis 
memenuhi syarat dalam penciptaan musik 
dirumuskan tema atau judul karya tersebut. 
Judul karya (tema) musik klonthong tersebut 
yaitu “ANGON” yan mempunyai arti 
menggembala. 
 Komposisi musik klonthong dengan 
judul Angon merupakan karya orisinal penulis 
terbaru (2015/2016) dengan beberapa 
pertimbangan atau alasan sebagai berikut: 
1. Sumber inspirasi penggarapan musik 
klonthong dengan judul Angon 
merupakan pengalaman empiris pribadi 
penulis pada tahun 1990an di Desa Basin, 
Kecamatan Kebonarum, Kabupaten 
Klaten, Provinsi Jawa Tengah.  
2. Ide penciptaan karya ini merupakan hasil 
dari refleksi penulis, imajinasi dan 
memaknai alat klonthong  sebagai sumber 
bunyi yang berpotensi untuk digarap 
menjadi suatu bentuk karya seni (musik) 
baru. 
3. Dominasi alat klonthong dalam 
penciptaan musik dipadukan dengan 
kendhang batangan, kempul, dan gong 
suwukan merupakan perpaduan yang 
jarang dijadikan sebagai subjek penciptaan 
karena pada umumnya penciptaan secara 
pe ukaran, pertukaran, pemindahan nada 
(Achmad Maulana, 2008 : 510). Laras dalam 
dunia karawitan dapat bermakna jamak.  
 Setidak-tidaknya ada tiga makna laras 
yaitu; Pertama, bermakna sesuatu yang 
(bersifat) “enak atau nikmat untuk didengar 
atau  dihayati”, makna kedua adalah nada, 
yaitu suara yang telah ditentukan jumlah 
frekuensinya (penunggul, gulu, dhadha, pelog, 
lima, nem, dan barang), Makna ketiga laras 
adalah tangga nada atau scale/gamme, yaitu 
susunan nada-nad  yang jumlah, urutan, dan 
pola interval nada-nadanya telah ditentukan. 
(Rahayu Supanggah, 2002 : 86) 
 Ide penciptaan musik klonthong 
merupakan kegelisahan terhadap klonthong 
yang sudah terkumpul (beberapa hilang karena 
dipinjam), dan untuk kelanjutan dari 
penciptaan karya (selain dengan media 
gamelan) supaya mempunyai bentuk dan 
warna karya seni (musik) baru. 
 Untuk mewujudkan ide tersebut 
diperlukan penambahan klonthong karena ada 
beberapa klonthong yang hilang dan rusak, 
dan alat lain selain klonthong yaitu kendhang, 
kempul, dan gong suwukan. Instrumen 
kendhang batangan secara pribadi penulis 
sudah mempunyai sejak tahun 1993. 
Instrumen kempul da  gong su ukan penulis 
membeli di toko Polowijan, Jl. Polowijan No. 
17, barat pasar Ngasem Yogy k ta d n 
terbuat dari besi. Dari alat-alat bunyi yang ada 
penulis membuat musik klonthong dengan 
kerangka notasi angka yang lazim di k rawitan 
ditransformasikan ke alat lonth ng. 
Klonthong dengan rumusan penulis bernada 
86,q,w,e,t,y,1,2 3 4 5 6. 
Rumusan nada tersebut dapat dimodulasikan 
yaitu dengan urutan tangga nada 
e,t,y,1,2,3,5,6,7,!,@,#. Dari 
nada-nada tersebut dibagi, dua nada 
dibunyikan oleh satu orang. Tehnik dalam 
membunyikan klonthong menggunakan dua 
teh ik yaitu de gan c ra digoyang/digetarkan 
dan dipukul. Untuk alat pemukul (tabuh) 
penulis membuat sendiri yaitu dengan b mbu 
dengan ukuran panjang 30 cm, lebar 2 cm, 
tebal 1 cm, pada bagian ujung 10 cm diblebet 
(diikat tali/benang sepatu sesuai ukuran 
tersebut) dengan tujuan supaya bunyi yang 
dihasilkan lebih lembut/lun k. 
 Kendhang berfungsi sebagai pamurba 
irama dalam sajian karya tersebut. Kendhang 
menggunakan pola-pola atau sekaran dalam 
tradisi karawitan, pola-pola atau ekaran dala  
musik yang lain, dan pola baru. Kempul dan 
gong berfungsi sebagai instrumen kolotomis 
atau pembatas dalam musik klonthong. Pola-
pola tabuhan kempul dan gong menggunakan 
pola dalam tradisi karawitan, pola-pola 
pengembangan dan pola baru. Setelah semua 
instrumen musik klonthong menurut penulis 
memen hi syarat dalam penciptaan musik 
dirumuskan tema atau judul karya tersebut. 
Judul karya (tema) musik klonthong tersebut 
yaitu “ANGON” yang mempunyai arti 
menggembala. 
 Komposisi musik klonthong dengan 
judul Angon merupakan karya orisinal penulis 
terbaru (2015/2016) dengan beberapa 
perti ba gan atau alasan sebagai berikut: 
1. Sumber inspirasi penggarapan musik 
klonthong dengan judul Angon 
merupakan pengalaman empiris ribadi 
penulis pada tahun 1990a  di Desa Basi , 
Kecamatan Kebonarum, Kabupaten 
Klaten, Provinsi Jawa Tengah.  
2. Ide penciptaan karya ini m rupak n hasil 
dari refleksi penulis, imajinasi, da  
memaknai lat klonthong  sebagai sumber 
bunyi yang berpotensi untuk digarap 
menjadi suatu bentuk kary  seni (musik) 
baru. 
3. Dominasi alat klonthong dalam 
penciptaan musik dipadukan dengan 
kendhang batangan, kempul, dan gong 
suwukan merupakan perpaduan yang 
jarang dijadikan sebagai subjek penciptaan 
karena pada umumnya penciptaan secara 
 



















 Gambar 2. Klonthong jumlah 12 dengan susunan   
5. Teknik membunyikan klonthong dengan dua cara yaitu digetarkan (digoyangkan) dan 
dipukul. Penerapan teknik membunyikan klonthong ada bagian yang digetarkan semua, 
dipukul semua, dan perpaduan teknik digetarkan dan dipukul. 
6. Rancakan atau tempat (dudukan) alat klonthong penulis membuat desain sendiri, dan 
rancakan tersebut kombinasi dari kayu dan bambu. Kayu berfungsi sebagai ganjal untuk 



















Gambar 1. Rancakan dengan klonthong, kendhang, kempul, gong suwukan (siyem) 
4.  Transformasi nada pelog dalam gamelan ke media klonthong dengan susunan nada 86, q, 
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menempatkan bambu. Bambu dengan ukuran tertentu ditatah atau digergaji dengan ukuran 
















No  Gamelan / karawitan Musik klonthong 
 1 Proses pembuatan gamelan dilaras (diatur 
nadanya) 
Proses pembuatan 
klonthong tidak dilaras 
 2 Satu instrumen pada umumnya memiliki 
lima sampai tujuh nada 
Satu instrumen (klonthong) 
satu nada (telah dirumuskan) 
 3 Terdapat beberapa pola bentuk gending 
\(bentuk musik) dalam materi gending 
Tidak mempunyai 
pola/bentuk gending 
4 Teknik memainkan terbagi dalam kategori; 
pukul, petik, gesek, tiup 
Teknik memainkan terbagi 
dalam kategori; pukul dan 
getar (goyang) 
5 Mempunyai acuan klasik Tidak mempunyai acuan 
 
 










 Konsep deteritorialisasi yang 
ditawarkan oleh Gilles Deleuze membuka 
paradigma baru dalam memaknai kreativitas, 
khususnya kreativitas seorang seniman. 
Pandangannya mengenai deteritorialisasi bagi 
seniman adalah agar seniman keluar dari 
bayang-bayang pendahulunya yang menjadi 
panutan dalam membuat karya. 
 Seperti yang dilakukan oleh 
Schoenberg dalam menerobos musik tonal 
(yaitu suatu sistem musik yang telah mapan dan 
dipakai oleh komponis-komponis sebelumnya), 
begitu juga Nanang Karbito dengan musik 
klonthongnya. Menemukan instrumen baru 
yang digunakan dalam karawitan merupakan 
ide awalnya. Kemudian mendengar bunyi 
klonthong yang biasa digunakan pada hewan 
ternak memberinya inspirasi untuk digunakan 
pada gamelan. 
Perpaduan klonthong dengan instrumen 
lain merupakan suatu hal yang menarik disertai 
dengan penggarapan yang kreatif menurut 
subjek penggarap. Dalam proses penciptaan 
musik klonthong membutuhkan suatu 
pencarian keselarasan dengan tujuan karya 
tersebut secara bunyi dapat dinikmati dan 
dimaknai.Hal-hal tersebutlah yang membuat 
musik klonthong termasuk dalam 
deteritorialisasi.  
Memaknai, memahami, mensikapi 
pengalaman empiris mendapatkan suatu 
gagasan dalam berkarya musik dengan disertai 
asumsi-asumsi bunyi dalam objek yang diteliti. 
Media klonthong merupakan objek yang 
berpotensi menjadi sumber bunyi yang dapat 
digarap sehingga menjadi suatu musik. 
Hal-hal mengenai klonthong di atas 
membuat Nanang Karbito tersirat ide/gagasan 
dengan pertimbangan instrumen yang praktis 
dan minimalis (secara instrumen) untuk 
membuat komposisi bunyi menggunakan 
klonthong disertai dengan beberapa instrumen 
dan garap dalam musik (dalam hal ini musik 
yang dimaksud yaitu karawitan).  
Proses mengamati, eksplorasi, 
improvisasi, komposisi dalam penciptaan 
musik klonthong menemukan kesimpulan yaitu 
sebagai berikut: 
1. Penuangan berdasarkan pengalaman empiris, 
pengetahuan, dan wawasan yang                                 
didapatkan penulis dapat diaplikasikan ke suatu 
karya yang berdasarkan dari pola-pola  yang ada 
dalam seni karawitan dan musik lain. 
2. Memahami suatu objek dengan 
mengeksplorasi objek tersebut menimbulkan   
suatu keinginan atau stimulus untuk membuat 
karya disertai dengan kreativitas. 
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